BAB I11

METODOLOGI PENELITIAN

A. Desain Pendlitian

Penelitian ini bermaksud untuk menyelidiki mengdnéungan antara
dua variabel yaitu kepuasan kerja dengan disipérijak Dengan demikian
rancangan penelitian yang digunakan dalam peneliiaadalah penelitian
deskriptif dengan metode korelasional yang bertujustuk mendeteksi
seberapa jauh variasi pada suatu faktor berhubutheagan variasi atau lebih
faktor lain berdasarkan koefisien korelasinya (Usn28008).

Penelitian menggunakan metodgpost facto melalui pendekatan
kuantitatif. Pendekatan kuantitatif ini digunakamtuk meneliti populasi atau
sampel tertentu, dimana pengumpulan datanya meaggaoninstrumen
penelitian yang telah disesuaikan dengan variabesbel yang akan diteliti
dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telaletapkan sebelumnya
(Sugiyono, 2008:6).

Dengan metode korelasional dan pendekaigost facto diharapkan
hasil penelitian dapat menggambarkan secara sistedan empiris mengenai
hubungan antara kepuasan kerja dan disiplin kexgka karyawan subbagian

kepegawaian di Kantor Dinas Pendidikan PropinsialBarat.
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B. Variabel Pendlitian
Variabel merupakan gejala yang menjadi fokus peneltuk diamati
(Sugiyono, 2007). Pada penelitian ini terdapat jda& variabel yang diukur,
yaitu Variabel (X) dan Variabel (Y)
1. Variabel X sebagai variabetdependent dalam penelitian ini yaitu
kepuasan kerja karyawan subbagian kepegawaianrdoKBinas
Pendidikan Propinsi Jawa Barat.
2. Variabel Y sebagai variabelependent dalam penelitian ini yaitu
disiplin kerja karyawan subbagian kepegawaian dit&aDinas

Pendidikan Propinsi Jawa Barat

C. Definisi Operasional Variabel
Definisi operasional berisikan indikator dari suatariabel yang
memungkinkan peneliti mengumpulkan data secaravaelesehingga dari
masing-masing variabel tersebut lebih terarah dzsua dengan metode
pengukuran yang telah direncanakan.
Definisi operasional masing-masing variabel darnigh¢ian ini adalah
sebagai berikut :
1. Kepuasan Kerja
Definisi operasional kepuasan kerja yaitu suatagsitang positif
yang menyangkut penyesuaian diri yang sehat dara paryawan
terhadap kondisi dan situasi kerja, termasuk dardalya upah , kondisi

sosial, kondisi fisik dan kondisi psikologis.
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Untuk mengukur kepuasan kerja, digunakan defing@rasional
dari faktor kepuasan kerja dari Luthans (1998:146}1Menurut Luthans
factor-faktor yang mempengaruhi kepuasan kerjaahidsdbagai berikut :
a. PekerjaariWork it self)
Yaitu sejauh mana tugas kerja dianggap menarik ™damberikan
kesempatan untuk belajar dan menerima tanggungbjalRekerjaan
yang menuntut kecakapan yang lebih tinggi daripgalag dimiliki
tenaga kerja, atau tuntutan pribadi yang tidak tddggenuhi tenaga
kerja akan menimbulkan frustrasi dan akhirnya dapeahimbulkan
ketidakpuasan kerja.

b. Gaji penghasilaifPayment)
Yaitu jumlah yang diterima dan keadaan yang dirasalari upah atau
gaji. Karyawan yang menerima gaji yang dipersepsgebagai terlalu
kecil akan mengalamidistress atau ketidakpuasan. Jika gaji
dipersepsikan sebagai adil didasarkan tuntutandamt pekerjaan,
tingkat keterampilan tenaga kerja, dan standarygaig berlaku untuk
kelompok pekerjaan tertentu, maka akan ada kepuesgn

c. Kesempatan promosi@vancement)
Dalam hal ini promosi merupakan salah satu fakémrgyberhubungan
dengan ada tidaknya kesempatan untuk maju dan nmmeleipe

peningkatan karir selama bekerja.
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d. Penyelia atau pengawasan keBapgrvision)
Yaitu kemampuan penyelia untuk membantu dan mendyku
pekerjaan. Atasan yang baik berarti mau menghapgkerjaan
bawahannya. Bagi bawahan, atasan bisa dianggapgaselfigur
ayah/ibu/teman dan sekaligus atasannya.

e. Rekan kerjgCo-workers)
Yaitu sejauhmana rekan kerja bersahabat dan betempDi dalam
kelompok kerja dimana para pekerjanya harus belssimgai suatu
tim, kepuasan kerja mereka dapat timbul karena tkélan-kebutuhan
tingkat tinggi mereka (kebutuhan harga diri, kebatuaktualisasi diri)
dapat dipenuhi, dan mempunyai dampak pada motess mereka.

f. Kondisi kerja(Work condition)
Bekerja dalam ruangan kerja yang sempit, panasg yeshaya
lampunya menyilaukan mata, kondisi kerja yang tidangenakkan
(uncomfortabel) akan menimbulkan keengganan untuk bekerja.
Kondisi kerja yang memperhatikan prinsip-prinsipgaromi dan
memenuhi kebutuhan fisik akan memuaskan tenaga. ker;j

2. Disiplin Kerja
Definisi operasional disiplin kerja yaitu suatuapkmenghormati,

menghargai, patuh dan taat terhadap peraturandpanatyang berlaku,

baik yang tertulis maupun tidak tertulis serta sgpgmenjalankannya dan

tidak mengelak untuk menerima sanksi-sanksinya iEp#&b melanggar

tugas dan wewenang yang diberikan kepadanya (Giidgr2001:188).



D.

31

Sedangkan operasionalisasi dari variabel disiptinak diturunkan
berdasarkan indikator disiplin kerja dari Soejoh®97 : 67), yaitu :
a) Ketepatan waktu
Dimana para pegawai datang ke kantor tepat wadttib tdan teratur,
dengan begitu dapat dikatakan disiplin kerja baik.
b) Menggunakan peralatan kantor dengan baik.
Sikap hati - hati dalam menggunakan peralat@emtor, dapat
menunjukkan bahwa seseorang memiliki disiplin keygng baik,
sehinga peralatan kantor dapat terhindar dari ké&ars
c) Tanggung jawab yang tinggi.
Pegawai yang senantiasa menyelesaikan tugas yangeldinkan
kepadanya sesuai dengan prosedur dan bertanggatgjatas hasil
kerja, dapat pula dikatakan memiliki disiplin keygng baik.
d) Ketaatan terhadap aturan kantor.
Pegawai memakai seragam kantor, menggunakan kahaa t
pengenal/ identitas, membuat ijin bila tidak maskdntor, juga

merupakan cerminan dari disiplin yang tinggi.

I nstrumen Penelitian

Alat ukur yang digunakan dalam penelitian ini abdaddat ukur yang
berbentuk kuesioner. Kuesioner adalah bentuk dagaianyaan yang harus
dijawab atau daftar yang harus diisi oleh subyekiry&brata, 2004).
Kuesioner yang baik adalah kuesioner yang dibuaigale bahasa yang

singkat, jelas, dan sederhana. Serta tidak menggnduakna yang bias
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(membingungkan responden) dan juga membuat pearyatgang
mengandung makna positif dan negatif yang disusoara acak.
Adapun proses penyusunan alat ukur dalam peneliiaradalah
sebagai berikut:
a. Menurunkan definisi konseptual ke dalam definiser@sional dimensi-
dimensi dan indikator dari masing-masing instrumen.
b. Menyusun pernyataan-pernyataan yang diturunkarabarklan indikator
yang telah disusun
c. Menyebar kuesioner dan mengambil data penelitian
d. Analisis item pernyataan

e. Uji validitas dan reliabilitas

Instrumen yang digunakan dalam penelitian terdiasadua buah,
yaitu: alat ukur kepuasan kerja dan alat ukur tiskerja.
1. Alat ukur kepuasan kerja
Untuk mengukur kepuasan kerja karyawan digunakassikoer
mengenai kepuasan kerja yang disusun berdasarkemsideperasional
dari faktor kepuasan kerja dari Luthans (1998:146}1Penyusunan item-
item pada kuesioner tersebut, diturunkan melaldinge dari masing-
masing dimensi yang dioperasionalkan berdasarkdikator-indikator
yang dibuat oleh penulis untuk kepentingan pen@litini. Alat ukur
kepuasan kerja ini disusun berdasar8ammated Rating Scale atau Skala
Likert. Kuesioner kepuasan kerja berisi pernyataamyataarfavorable

(positify dan unfavorable (negatif). Pernyataanfavorable berupa
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pernyataan positif mengenai suatu objek sikap, rggaa unfavorable
sebaliknya yaitu berupa pernyataan negatif mengsuatiu objek sikap.
Pernyataan-pernyataan ini diberikan kepada respoyaieg diinstruksikan
untuk memberikan tanggapan terhadap pernyataandibegkan dengan
cara memilih salah satu alternatif jawaban yangiaedengan kondisi
responden.

Iltem pernyataan instrumen ini terdiri dari 43 petagn, yang
terbagi dalam pernyata&worable dan pernyataamnfavorable.
Pernyataan-pernyataan tersebut disebar dalam enangi, yaitu :

- 8item : mengukur kepuasan dimensi pekerjgaimi(self)

- 7item : mengukur kepuasan dimensi gaji penghaguayment)

- 8item . mengukur kepuasan dimensi kesempatan @omo
(advancement)

- 5item : mengukur kepuasan dimensi penyel{gapervision)

- 8item : mengukur kepuasan dimensi rekan k@gaworkers)

- 7item : mengukur kepuasan dimensi kondisi kefaork
condition)

Adapun uraian mengenai Kkisi-kisi alat ukur kepuakarna dapat dilihat

pada tabel 3.1berikut:



Tabel 3.1

Kisi-Kisi Kuesioner Kepuasan Kerja
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Dimensi Aspek No. Item Jumlah
Pekerjaan | Menunjuk pada sampai Favorable:
sejauh mana tugas kerja 1,2,3,45,6,7
dianggap menarik dan Unfavorable: 8
memberikan kesempatan 8
untuk belajar dan menerima
tanggung jawab.
Gaji Menunjuk pada jumlah yang Favorable:
penghasilan| diterima dan keadaan yang | 9, 10, 11, 12, 13, 14,
dirasakan dari upah atau gaj 15 7
Unfavorable:
Kesempatan| Menunjuk pada keadaan Favorable:
promosi | kesempatan untuk maju dan| 16, 17, 18, 19, 20, 21
berprestasi serta kesempata Unfavorable: 8
untuk mengembangkan 22,23
keahlian.
Penyelia atay Menunjuk pada kemampuan Favorable:
pengawasan penyelia untuk membantu da 24, 25, 26, 27
kerja mendukung pekerjaan. Unfavorable: =
28
Rekan kerja| Menunjuk pada sejauhmana Favorable:
rekan kerja bersahabat dan | 29, 30, 31, 32, 33, 34,
berkompeten. 35, 36 8
Unfavorable:
Kondisi kerja | Menunjuk pada kondisi kerjg Favorable
karyawan yang baik (bersih,| 37, 38, 39, 40, 41, 42 .

menarik, dan lingkungan
kerja yang menyenangkan)
akan membuat mereka mud

menyelesaikan pekerjaanny.

43
Unfavorable
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Alat ukur disiplin kerja

Untuk mengukur disiplin kerja karyawan digunakanegioner
yang dibuat berdasarkan skala yang sama dengan uélat yang
digunakan untuk konsep kepuasan kerja, yaitu disusardasarkan
Summated Rating Scale atau Skala Likert. Kuesioner disiplin kerja ini
disusun berdasarkan indikator disiplin kerja daejsno (1997 : 67).

Kuesioner disiplin kerja berisi 17 pernyataan daasing-masing
indikator untuk setiap dimensi. Pernyataan-perrarattersebut bersifat
favorable danunfavorable. Pernyataan-pernyataan tersebut disebar dalam

empat dimensi, yaitu :

- 3item : mengukur dimensi ketepatan waktu

- 3item : mengukur dimensi pemanfaatan sarana kantor
- 5item : mengukur dimensi tanggung jawab kerja

- 5Sitem : mengukur dimensi ketaatan

Adapun uraian mengenai kisi-kisi alat ukur disipkerja adalah

sebagai berikut:

Tabel 3.2
Kisi-Kisi Kuesioner Disiplin Kerja
No Dimensi Aspek No. Item
1. Ketepatan | Menunjuk di mana para pegawai datang Favorable:
waktu kantor tepat waktu, tertib dan teratur, 1
dengan begitu dapat dikatakan disiplin | Unfavorable:
kerja baik. 2,3
2. | Pemanfaatar] Menunjuk di mana sikap hati-hati dalan Favorable:
sarana kanto| menggunakan peralatan kantor, dapat 4,5
menunjukkan bahwa seseorang memilik Unfavorable:
disiplin kerja yang baik, sehinga peralate 6
kantor dapat terhindar dari kerusakan
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No Dimensi Aspek No. Item
3. Tanggung | Menunjuk di mana pegawai yang Favorable:
jawab kerja | senantiasa menyelesaikan tugas yang d 7,8

bebankan kepadanya sesuai dengan Unfavorable:
prosedur dan bertanggungjawab atas hg 9, 10, 11
kerja

4. Ketaatan | Menunjuk di mana pegawai memakai Favorable:

seragam kantor, menggunakan kartu ta 12, 13,14
pengenal/ identitas, membuat ijin bila Unfavorable:
tidak masuk kantor 15, 16

E. Uji Validitasdan Reliabilitas I nstrumen

1. Uji Validitas

Validitas didefinisikan sebagi ukuran seberapa e¢rsuatu tes
melakukan fungsi ukurnya, tes hanya dapat melakfikagsinya dengan
cermat bila ada sesuatu yang diukurnya. Jadi udiki&takan valid, tes
harus mengukur sesuatu dan melakukannya dengaatogmwar, 1988).

Menurut Hadi (Suryabrata, 2004), ada dua unsur yalag dapat
dipisahkan dari prinsip validitas, yaitu kejituamand ketelitian. Unsur
kejituan adalah seberapa jauh alat pengukur dapagumgkap dengan
jitu gejala atau bagian-bagian gejala yang diuklnsur ketelitian adalah
seberapa jauh alat pengukur dapat memberikan tiatelidan dapat
menunjukkan dengan sebenarnya status atau keaegda gtau bagian
gejala yang diukur.

Pengujian validitas pada penelitian ini dilakukartuk mengukur
sampai seberapa jauh item pada alat ukur dapatungkgp dengan jitu

dan teliti gejala yang diukur. Teknik uji validitagat tes yang mengukur
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kepuasan kerja dan disiplin kerja karyawan adakdidivas isi. Pengujian
validitas ini dilakukan dengan cara meminta pentagai para ahli
Setelah instrumen kepuasan kerja dan disiplin keigasun, kemudian
dikonsultasikan dengan para ahli. Para ahli dinpetadapatnya mengenai
instrumen yang telah disusun tersebut untuk metib@uhmana item-item

tes mewakili isi-atribut yang akan diukur.

. Uji Reliabilitas

Reliabilitas adalah indeks yang menunjukkan sejaurtamsuatu
alat ukur dapat dipercaya atau diandalkan. Bilatuswat ukur dapat
dipakai dua kali untuk mengukur gejala yang samagde hasil
pengukuran yang relatif konsisten, maka alat ugxgetout dapat dikatakan
reliabel. Untuk mendapat reliabilitas ada beber&gaik yang dapat
dipakai. Salah satu teknik statistik yang digunak#h peneliti adalah
teknik Alfa Cronbach yangdibantudengan menggunakan Software SPSS

17 for Windows.

Apabila diperlukan, maka dapat menggunakan runAifa

Cronbach sebagai berikut:

Dimana:

K = jumlah item pertanyaan
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Y s? =jumlah varians item total
st = varians total
(Sugiyono,1997)

Harga reliabilitas yang diperoleh, ditafsirkan tingrendahnya
dengan menggunakan kriteria Guilford (AlRasyid, 498bagai berikut:

Tabel 3.3
Kriteria Derajat Reabilitas

SKOR KRITERIA

0,00 — 0,20 | Derajat reliabilitas hampir tidak ada, korelasigatriemah

0,21 — 0,40 | Derajat reliabilitas hampir rendah, korelasi rendah

0,41 — 0,70 | Derajat reliabilitas sedang, korelasi cukup berarti

0,71 — 0,90 | Derajat reliabilitas tinggi, korelasi tinggi

0,91 - 1,00 | Derajat reliabilitas sangat tinggi, korelasi sartgajgi

Semakin tinggi harga reliabilitas yang diperolehnomgukkan
bahwa alat ukur yang dipergunakan dalam penelimanmempunyai
tingkat keandalan dalam taraf yang tinggi.

Berikut ini merupakan hasil uji reliabilitas daresing-masing variabel:
a) Uji reliabilitas alat ukur kepuasan kerja
Data yang digunakan adalah data yang berasal 8aiteh pada 40
responden.

Tabel 3.4
Hasil Uji Reliabilitas Variabel Kepuasan Kerja Karyawan

Reliability Statistics
Cronbach's| N of
Alpha Items
.895 43
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Setelah dilakukan uji reliabilitas tiap item dipeto 40 item
yang dinyatakan layak. Item dinyatakan layak jitam tersebut
memiliki angka lebih dari 0,22 (Azwar, 2005). Namjika item
memiliki nilai dibawah 0,22 maka item tersebut kdalid, sehingga

item tersebut harus dibuang. Adapun item-item yky@k adalah

sebagai berikut:

Tabel 3.5
Item-item Layak Instrumen Kepuasan Kerja
Dimensi Kepuasan Kerja Item-item yang layak
Pekerjaan 2,3,4,5,7,8
Gaji penghasilan 9,10, 11,12, 13, 14, 15
Kesempatan promosi 16, 17, 18, 19, 20, 21, 22, 23
Penyelia atau pengawasan ker| 24, 25, 26, 27, 28

Rekan kerja 29, 30, 31, 32, 34, 35, 36
Kondisi kerja 37, 38, 39, 40, 41, 42, 43

Setelah item-item yang dinyatakan tidak layak atemn-item
yang memiliki korelasi antar butir dengan skor ltatad,22 dibuang,
maka diperoleh indeks reliabilitas sebesar:

Tabel 3.6
Reliabilitas Variabel Kepuasan Kerja Karyawan

Reliability Statistics

Cronbach's| N of

Alpha Items
915 40
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Berdasarkan tabel 3.6 instrumen kepuasan kerjaawaaty
memiliki koefisien reliabilitas sebesar 0,915. Meanu kriteria
Guillford, maka item-item pada instrumen kepuasanakkaryawan
dinyatakan memiliki derajat reliabilitas yang sand@aggi. Dapat
disimpulkan bahwa alat ukur tersebut sangat rdliagehingga
sebanyak 40 item yang layak akan digunakan untukguoieir
kepuasan kerja karyawan.

Uji reliabilitas alat ukur disiplin kerja

Tabel 3.7
Hasil Uji Reliabilitas Variabel Disiplin Kerja Karyawan

Reliability Statistics
Cronbach's| N of
Alpha Items
797 16

Setelah dilakukan uji reliabilitas tiap item diplefo 15 item
yang dinyatakan layak. Item dinyatakan layak jikam tersebut
memiliki angka lebih dari 0,2 (Azwar, 2005). Namyika item
memiliki nilai dibawah 0,2 maka item tersebut tidekid, sehingga
item tersebut harus dibuang. Adapun item-item ykny@k adalah

sebagai berikut:
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Tabel 3.8
Item-item Layak Instrumen Disiplin Kerja
Dimensi Disiplin Kerja Item-item yang layak
Ketepatan waktu 1,2,3
Pemanfaatan sarana kantor 4,5,6
Tanggung jawab kerja 7,8,9, 10, 11
Ketaatan 12,13, 15, 16

Setelah item-item yang dinyatakan tidak layak @tsm-item
yang memiliki korelasi antar butir dengan skor ltet@,2 dibuang ,
maka diperoleh indeks reliabilitas sebesar:

Tabel 3.9
Reliabilitas Variabel Disiplin Kerja Karyawan

Reliability Statistics
Cronbach's| N of
Alpha Items
.814 15

Berdasarkan tabel 3.9 instrumen disiplin kerja &agn
memiliki - koefisien reliabilitas sebesar 0,814. Maenu kriteria
Guillford, maka item-item pada instrumen disiplierja karyawan
dinyatakan memiliki derajat reliabilitas yang tingQapat disimpulkan
bahwa alat ukur tersebut reliabel sehingga sebandyaktem yang

layak akan digunakan untuk mengukur kepuasan karjyawan.

Instrumen untuk mengukur kepuasan kerja karyawan da
instrumen disiplin kerja karyawan dalam penelitiam memiliki

koefisien reliabilitas masing-masing sebesar 0,846 0,814 dengan
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validitas item yang bervariasi. Instrumen tersetafat dikatakan valid.
Artinya, item-item dari instrumen tersebut dapahgukur dengan tepat

apa yang hendak diukur (Sugiyono, 2007 : 90).

F. Populas Pendlitian

Populasi penelitian adalah keseluruhan subjek ggignakan dalam
penelitian oleh peneliti, karena subjek tersebutmitiei kualitas dan
karakteristik tertentu (Arikunto, 2006:130). Popmiladalam penelitian ini
adalah seluruh karyawan di Kantor Dinas PendidiRaopinsi Jawa Barat
yang berjumlah sebanyak 550 orang.

Dari populasi keseluruhan bidang di Dinas PendmdiReaopinsi Jawa
Barat, penelitian menggunakan sampel yang dipiicasa random, dan
kemudian diperoleh bidang Subbagian Kepegawaiag yamlahnya terdiri

dari 80 orang yang dijadikan sampel penelitian ini.

G. Pelaksanaan Pengumpulan Data

Pada tahap awal pengumpulan data penulis membekikasioner
kepuasan kerja kepada 80 karyawan Dinas Pendidikava Barat. yang
menjadi subjek dalam penelitian ini. Kemudian sg¢temendapatkan data
kuesioner kepuasan kerja, penulis memberikan koesuisiplin kerja kepada
seluruh Kepala Subbagian yang yang ada di Dinadi@&an Provinsi Jawa
Barat untuk mengisi kuesioner disiplin kerja dannita kedisiplinan kerja
para karyawan yang dipimpinnya. Hal ini bertujuantuk menghindari

terjadinya data yang bias dari kuesioner disiplanj& Dalam pelaksanaan
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pengumpulan data ini penulis dibantu oleh Kepaldamhg Subbagian

Kepegawaian.

H. Pengolahan Data
Setelah data terkumpul dilakukan pengolahan datgyate langkah-
langkah sebagai berikut :
1. Verifikasi data
Verifikasi data dilakukan untuk menyeleksi dan nretaa data
yang telah terkumpul pada tahap pengumpulan datgiakan yang
dilakukan dalam langkah verifikasi data adalah :
a. Memeriksa kesesuaian antara pengadministrasian desgan
petunjuk pelaksanaan.
b. Memeriksa lembar kerja karyawan berkenaan dengémdleapan
jawaban kuesioner.

c. Memeriksa kesesuaian penyekoran dengan pedomaakmoeag

2. Penskoran Data
a. Alat ukur Kepuasan Kerja
Lima alternatif jawaban yang tersedia pada alat lepuasan
kerja adalah, sangat puas (SP), puas (P), cukup (@i, kurang puas
(KP), dan tidak puas (TP). Masing-masing jawabammitild nilai
sendiri-sendiri yang disesuaikan dengan alternatifaban pilihan

yang bergerak antara 1-5. yaitu:
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Jawaban Skor Item Favorable Skor Item Unfavorable
SP 5 1
P 4 2
CP 3 3
KP 2 4
TP 1 5

Semakin tinggi skor (4-5), diasumsikan semakin tgosikap
responden terhadap pernyataan yang diberikan. Skalansemakin
rendah (1-2) skor diasumsikan semakin negatif sikagponden
terhadap pernyataan tersebut
. Alat ukur Disiplin Kerja

Pada skala sikap disiplin kerja ini terdapat limgeraatif
jawaban yang disediakan yaitu selalu (SL), seriB§r)( kadang-

kadang (Kdg), jarang (J), dan tidak pernah (TP)

Jawaban Skor Item Favorable | Skor Item Unfavorable
SL 5 1
SR 4 2
Kdg 3 3
J 2 4
TP 1 5

Semakin tinggi skor (4-5), diasumsikan makin pbssikap
responden terhadap pernyataan yang diberikan. §ealansemakin
rendah skor (1-2) diasumsikan makin negatif silegponden terhadap

pernyataan tersebut.
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Sebagai suatu hasil penelitian berupa angka (ka#fjti skor
instrumen memerlukan suatu norma pembanding agapatda
diinterpretasikan secara kualitatif. Menurut Azwa888), pada dasarnya
interpretasi skor instrumen psikologi selalu betsihormatif, artinya
makna skor mengacu pada posisi relatif skor dalztuskelompok yang
telah dibatasi terlebih dahulu. Untuk mendapatkaiormasi mengenai
keadaan subjek penelitian pada variabel yang tiitehiaka digunakan
teknik Kategorisasi Jenjang (Azwar, 2006) yang mgregkan individu ke
dalam kelompok-kelompok terpisah secara berjenjamgnurut suatu
kontinum berdasarkan atribut yang diukur.

Berdasarkan teknik Kategorisasi Jenjang, maka enul
mengelompokkan data variabel Kepuasan Kerja danpliddKerja
menjadi lima kategori yaitu “sangat tinggi, tinggedang, rendah dan
sangat rendah”. Kemudian, pengkategorisasian dieakulengan bantuan
statistik deskriptif dari distribusi data skor kelpok dengan rumus
sebagai berikut:

Tabd 3.10
Kategorisas Skala

Kriteria Skor Kategori
(M+ 1,50) < X Sangat Tinggi
(M +0,50) < X < (I + 1,50) Tinggi
(- 0,50) < X < (I + 0,50) Sedang
(M-1,50)<X<(HU-0,50) Rendah
X< (M -1,50) Sangat Rendah

(Ihsan, 2009: 74)
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Dimana:

X = Skor subjek

M =Mean (nilai rata-rata)
c = Standar Deviasi

Kategorisasi ini_ kemudian digunakan sebagai acuao aorma
dalam pengelompokkan skor populasi, baik skor kegu&erja maupun

skor disiplin kerja.

. Pengujian Asumsi Statistik
Pengujian asmumi statistik dilakukan dengan meriganalata,

sehingga dapat diketahui apakah pendekatan stagyiatig digunakan
parametrik atau nonparametrik. Menurut Arikunto Q@391) sebelum
peneliti menentukan statistik yang akan digunakatuki menganalisa
data, terlebih dahulu harus melakukan pengujiahatiap data yang
dimiliki. Apabila data yang dianalisis berdistribusormal, maka dapat
digunakan teknik statistik parametrik, sedangkaabda data yang diolah
bukan merupakan sebaran normal, maka peneliti haresggunakan
statistik non parametrik.
a. Uji Normalitas

Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakaha dgang

digunakan dalam penelitian berdistribusi normabl didak. Adapun

teknik uji yang digunakan dalam menentukan nor@sig¢ebaran data

yaitu memakai uji K-SKolmogorov-Smirnov). Konsep dasar dari uji
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normalitas Kolmogorov-Smirnov adalah dengan membandingkan
distribusi data (yang akan diuji normalitasnya) gham distribusi
normal baku. Distribusi normal baku adalah data gyaelah
ditransformasikan ke dalam bentukSZere dan diasumsikan normal.
Jadi uji Kolmogorov-Smirnov adalah uji beda antara data yang diuji
normalitasnya dengan data normal baku. Seperti ppdseda biasa,
jika signifikansi dibawah 0,05 (taraf kesalahan S58&)arti terdapat
perbedaan yang signifikan, dan jika signifikansiatias 0,05 maka
tidak terjadi perbedaan yang signifikan. Jika digansi di atas 0,05
berarti data yang akan diuji tidak mempunyai pesala@d yang
signifikan dengan data normal baku, berarti datsetmut dapat

dikatakan normal.

Tabel 3.11
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Kepuasar Disiplin
N 80 80
Normal Paramete?€ Mean 158.3375 56.0625
Std. Deviation 14.56624 5.82734
Most Extreme Absolute .099 .087
Differences Positive .099 .087
Negative -.068 -.083
Kolmogorov-Smirnov Z .886 79
Asymp. Sig. (2-tailed) 412 578

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
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Dari hasil pengujian normalitas, didapatkan sidmaifisi data
untuk kepuasan kerja sebesar 0.412, dan untukj&isebesar 0.578.
Karena nilai p > 0.05 maka dapat dikatakan bahdaktada perbedaan
antara data yang diuji dengan data normal yang .b&kal ini
menunjukan bahwa kedua data dari variabel penelina memiliki

data dengan distribusi yang normal.

b. Uji Regresi Linier

Uji regresi linier bertujuan untuk melihat adakabhbbngan
secara linier antara variabel dependen dengan behriadependen
yang digunakan untuk memprediksi atau meramalkastusunilai
variabel dependen berdasarkan variabel indeperigknikut hasil uji

regrei linier dengan menggunakasoftware SPSS versi 17 for

windows:
Tabd 3.12
ANOVAP
Sum of Mean

Model Squares df Square F Sig.
1 Regression 427.318 1 427.31§ 14.778 .000°

Residual 2255.37( 78 28.915

Total 2682.689 79

a. Predictors: (Constant), Kepuasan
b. Dependent Variable: Disiplin



Grafik 3.1

Hasil Uji Regresi Linier

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: Disiplin
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Data dikatakan linier bil&yitung > Frabel- Berdasarkan data

pada Grafik 3.1 diketahuFy;q.ng SEDESAr 14,778. Kemudi@iicung

dibandingkan dengaky,,.; dengan df (1,78) dengan signifikansi 0,05

yaitu 3,96. KarenaFyjtung (14,778) > Fraper (3,96), maka dapat

disimpulkan bahwa data bersifat linier.

4. Uji Korelas

Berdasarkan hasil uji asumsi statistik yang diketadalam

penelitian ini, jenis data yang diperoleh memilkarakteristik sebahai

berikut:

a. Data berskala interval

b. Data parametrik
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Menurut Sugiyono (2007) teknik statistik parametrilang
digunakan untuk menguji hipotesis asosiatif (hulaunm@ntar variabel)
dengan populasi yang membentuk distribusi normeadladd korelasi
Pearson Product Moment (ryy). Teknik korelasi ini digunakan untuk
mencari hubungan dan membuktikan hipotesis hubudgarvariabel bila
data kedua variabel berbentuk interval (Sevill@3)9Pada penelitian ini,
teknik analisis statistik yang dilakukan, mengguarakantuan SPSfer
windows versi 17.

Berikut ini adalah rumuPBearson Product Moment Corelation:

n2 XY - (X X)XY)

r =

" fnzxe-@x3{nzyi-n3
Keterangan:
r = Koefisien validitas item yang dicari
X = Skor yang diperoleh subjek dari seluruh item
Y = Skor total
>X  =Jumlah skor dalam distribusi X
2Y = Jumlah skor dalam distribusi Y

X2 Jumlah kuadrat dalam skor distribusi X

zY? - Jumlah kuadrat dalam skor distribusi Y

n = Banyaknya responden

Dimana:

r = koefisien korelasi antara variabel X dan JaglaY, dua variabel
yang dikorelasikan.
(Arikunto,2002)
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Untuk mengetahuCoefficient Determination (kekuatan korelasi),

digunakan rumus sebagai berikut

d =75,x 100%

Dimana:

.y = koefisien koreladProduct Moment Corelation

|. Prosedur Pelaksanaan Penelitian
Prosedur pelaksanaan penelitian ini dibagi merfjaderapa tahap, yaitu:
1. Persiapan Pengumpulan Data
Persiapan yang dilakukan sebelum mengumpulkan patalitian adalah
sebagai berikut:
a. Menentukan masalah yang akan diteliti
b. Melakukan studi kepustakaan untuk mendapatkan gamb@ntang
variabel-variabel yang akan diteliti
c. Menetapkan desain penelitian dan instrumen yang akgunakan
dalam penelitian
d. Menetapkan populasi, sampel penelitian dan telamkpding
e. Melakukan studi pendahuluan yang bertujuan untukngahui
fenomena yang terjadi di lokasi penelitian
f. Menyusun proposal penelitian sesuai dengan masgdaly akan

diteliti



52

Mempresentasikan proposal penelitian dalam semipsikologi
industri dan organisasi, kemudian melakukan pedpailproposal
penelitian

Mengajukan proposal yang telah diperbaiki kepadsadebimbingan

skripsi untuk disahkan

Membuat surat izin penelitian

2. Pelaksanaan Pengumpulan Data

Pengumpulan data penelitian dilaksanakan dengargikugn langkah-

langkah berikut:

a.

b.

Menentukan sampel yang akan dijadikan subjek dakamelitian
Membagikan instrumen kepada karyawan yang menjaainpsl
penelitian

Memberikan kesempatan kepada karyawan untuk mendgsi
mengembalikan skala instrumen penelitian

Memberikan ucapan terima kasih kepada karyawanlatatuan yang

telah diberikan

3. Pengolahan Data

Pengolahan data penelitian dilaksanakan dengan ikuindangkah-

langkah berikut:

a. Mempersiapkan seluruh hasil instrumen yang telaki dileh

sampel penelitian
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Melakukan skoring terhadap instrumen yang telalsi daleh
sampel penelitian

Memasukan data hasil skoring dari kedua instrumedalam
sebuah tabel

Melakukan analisis data dengan menggunakan barsofamare

SPSS versi 17.0

Menentukan teknik korelasi yang akan digunakan

Membuat kategorisasi skala

4. Pembahasan

Pembahasan dari hasil penelitian dilaksanakan demgagikuti langkah-

langkah berikut:

1.

2.

Menampilkan hasil penelitian

Melakukan pembahasan berdasarkan teori dan kerameykir

yang digunakan

Mengambil kesimpulan dari hasil penelitian yan@hetlilakukan,
serta mengajukan saran-saran yang ditujukan kepeadssahaan

dan peneliti selanjutnya.



